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ABSTRAK

AnnisWahyuni. Pengaruh lingkungan pendidikan pesantren terhadap
Pembentukan karakter peserta didik di pesantren Al-Mustaqim Parepare. (dibimbing
oleh H. Sulaeman Thaha dan Muzdalifah Muhammadun).

Karakter dapat menunjukkan tingkah laku siswa yang sebenarnya. Jadi dengan
adanya pendidikan karakter, orang dapat mengetahui seberapa baik kepribadian peserta
didik dalam bertingkah laku, karena tanpa karakter yang baik maka tingkah lakupun
tidak akan baik. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang datang dari
diri siswa sendiri maupun_dari luar diri siswa. Bila ditinjau dari luar diri siswa yang
menjadi variabel penelitian ini yaitu lingkungan pendidikan pesantren dengan tujuan
untuk mengetahui karakter peserta didik dan bentuk pengaruh lingkungan pendidikan
pesantren terhadap karakter peserta didik pesantren Al-Mustagim Parepare. Metode
penelitian_ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain Kuantitatif Asosiatif,
karena membahas dua variabel atau lebih, untukmenjelaskan hubungan kausal
(pengaruh) variabel pengaruh lingkungan pendidikan pesantren (X) tehadap
pembentukan karakter peserta didik (Y) dan subjeknya adalah sampelnya sudah
ditentukan oleh peneliti sendiri, yaitu pada kelas V11 yang berjumlah 56 orang. Skripsi
ini menggunakan penelitian kuantitatif dan dalam mengumpulkan data digunakan
metode observasi, angket dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Lingkungan pendidikan pesantren
berada 'pada kategori sangat tinggi, yaitu 87.42%, yang dibuktikan dengan
menganalisis hasil angket dari 56 responden,(2) Karakter peserta didik di pesantren Al-
Mustaqgim Parepare berada pada kategori sangat tinggi 86.19% yang dibuktikan dengan
menganalisis hasil angket dari 56 responden. (3) Berdasarkan hasil uji pengaruh yang
telah dilakukan, maka diketahui bahwa lingkungan pendidikan pesantren mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan karakter peserta didik pesantren Al-
Mustaqim Parepare. Hal ini berdasrkanwuji-signifikasi dan interpretasi kolerasi produck
moment. Hal ini dapat dibuktikan dengan menganalisis data dari hasil angket yang
dipilih oleh 56 responden dengan hasil signifikansi menunjukkan bahwa rhiung=
0,840>ranei= 0,266 artinya terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan pendidikan
pesantren terhadap pembentukan karakter peserta didik di pesantren Al-Mustagim
Parepare.

Adapun koefisien detterminasi r“dari r'adalah 0,840 yang jika diinterpretasikan
ke dalam tabel interpretasiterletakantara 0,60-0,799.yang.berarti.bahwa kaitan kondisi
lingkungan pendidikan pesantren terhadap pembentukan karakter peserta didik di
pesantren Al-Mustagim Parepare sebesar 70,8% atau tingkat hubungannya berada
dalam kategori kuat.

Kata kunci: Pendidikan Pesantren, Karakter Peserta didik.

Xi



DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL i
HALAMAN PENGAJUAN ii
HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING \Y
HALAMAN PENGESAHAN KOMIS vi
KATA PENGANTAR ---------- vii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ----- X
ABSRAK ------------ Xi

DAFTA
DAFTA

DAFTA
DAFTA

BAB |

BAB Il

2.1.2 Pesantren 11
2.1.3 Teori Pendidikan Karakter Peserta Dididk 13

2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Relevan 26

2.3 Kerangka Pikir/Konsepsional 28

2.4 Hipotesis Penelitian 29

xii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2.5 Definisi Operasional Variabel 30
BAB Il METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 32

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 32

45

3.3 Populasi dan Sampel-

3.4 Teknik dan 46

BAB IV IAN DAN PEMBAHA

asil Penelitian -----------=====meeemo----

PAREPARE

Xiii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR TABEL
No JudulTabel Halaman
Tenaga Kependidikan dan Staf Pesantren Madrasah
- Tsanawiyah %
Grafik Perkembangan 36
Keadaan Si 40
41
43
44
45
ilnstrumen 48
k Memberi Interpretasi
53
Rang n Hasil Statistik Deskriptif Va X 54
Distribusi Fre 56
Rangkuman iptif Variabel Y 57
Distribusi Frekuensi 58
Pedoman BAJn(ELB A RE 60
61
16 Penentuan untuk Memberi Interpretasi Terhadap Koefisien 56

Kolerasi

Xiv

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR GAMBAR
No. Gambar Judul Gambar Halaman
1 Skema Kerangka Pikir Penelitian 29
Diagram Batang Variabel X 56
Diagram Batang Vari 59

A 00N

68-82

13l

PAREPARE

XV

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



No Judul Lampiran
1. Angket Penelitian

2. Tabulasi Angket Variabel X

3. Tabulasi Angket Variabel Y

4. Uji Validitas dan as Variabel X
5.

6.

PAREPARE

XVi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya.e 0ses pematangan kualitas hidup. Melalui

proses tersebut diharapka apa arti dan hakikat hidup,serta

Maka untuk
itu pen peran yang sangat pe Pendidikan
ulan suatu bangsa sebag gembangkan
dan me manusia.

epublik IndonesiaNomor 2

manusia Indonesia yang harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan oleh

Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya Offest, 2012), h. 41-43
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karena itu, rumusan tujuan pendidikan nasional menjadi dasar dalam
pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa.
Perkembangannya, istilah pendidikan dalam rumusan Undang-Undang No. 20

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat (1) dinyatakan bahwa:

dirinya untuk me Keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kec 3 ; erampilan yang diperlukan

, pendidikan
fakta-fakta

sekedar urusan ujian, ulusan, serta

ndidikan pada hakikatn pembebasan
peserta etidaktahuan, ketida

juran, dan dari buruknya h
ntuk belajar
atau me ilmu. i i idi umat Islam

ada kita agar

12

-

-
(3

‘ 1ER}

>

;*“’

A

Terjemahnya:

2Depertemen Agama RI, Undang-undang dan peraturan pemerintah Rl Tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Jakarta: Sekretariat Ditjen Pendidikan Islam, 2006), h. 5.

Dedy Mulyasa, Pendidikan Bermutu Dan Berdaya Saing (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset, ), h.2
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“...Allah akan meninggikan derajat orang-oarang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetauan...”

Berdasarkan ayat yang dikutip, bahwa pendidikan merupakan sebuah proses
pembelajaran bagi setiap individu untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman

tentang sesuatu yang bersifat positif.

Berbicara tentang pendidike erbicara tentang bagaimana membentuk

karakter manusia bagai 2 yang diinginkan. Sedangkan

karakter akan terbe perbagai faktor dan di antaranya adalah
lingkungannyasSetiapsorangsmemiliki karaktersyang-berbedagdisebabkan oleh karena
mereka a dominasi
lingkun didikan ses

manusia memiliki das akat, namun
faktor | t diabaikan pengaruhny gan pribadi
manusiz nmerupakanwadah yang ercaya dapat
ik yang memiliki karakter den saha komponen

dik. Karakte diharapkan

1 didik yaitu r iplin, kerjake atif, mandiri,

a ingin tahu dan se

kenyataavR/Aan E)Rﬁtﬁ E1didikan

lum berhasil
yang malas
beribadah, berbohong, tidak disiplin, minat membacanya kurang, tidak sopan, kurang
peduli lingkungan dan sebagainya.

Faktor yang memberi pengaruh cukup besar terhadap pembentukan karakter

yang saling mengisi dan memperkuat dalam proses pendidikanseseorang.Ketiga jenis

4Al-Hikmah, Al-Quran dan Terjemahan (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2008), h.543.
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lingkungan pendidikan yang dimaksud adalah lingkungan keluarga, lingkunagn
sekolah dan lingkungan masyarakat.Di pesantren ketiga faktor ini dapat dipadukan.
Para santri hidup bersama dalam asrama yang padat kegiatan dan berdisiplin, dibawah

bimbingan para pembina.

Lingkungan pesantren, pe merupakan subyek dan obyek yang

memerlukan bimbingan dari ahkan potensi yang dimilikinya
serta bimbingannya er. Dengan pembentukan

karakter secara teru s diharapkan dapat m siswa yang berkarakter

laksanakan di Pesantre emas dalam

ntara pendidikan asra al. Artinya

kung dan melengkapi antar dika Jilaksanakan

didikan dan

i dengan pen lembaga for

g dilakukan lam di asrama sant disesuaikan

pendidikan al dan non

Iingkungpﬁinamniukung.
e

ngga pendidi

manya guru,

pedagogik,

pribadi, sosial, dan profesional. Apabila guru menguasai empat kompetensi tersebut,

kemungkinan besar dapat membentuk karakter yang baik terhadap siswanya.
Penelitian awal di Pesantren Al-Mustagim masih terdapat siswa yang

berprilaku kurang berkarakter dan bermoral. Di pesantren tersebut masih ada peserta
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didik yang malas beribadah, berbohong, tidak disiplin, kurang minat membaca, dan
kurang peduli lingkungan. Disamping itu, siswa juga kurang sopan terhadap guru dan
staf yang lain baik dari perkataan maupun perilaku mereka seperti makan ketika guru

menjelaskan pelajaran dan lain-lain. Lingkungan merupakan salah satu faktor yang

berperan penting dalam mempengar bentukan karakter peserta didik.

Berdasarkan latar be nulis mengkaji tentang pengaruh

karakter peserta didik di

g ada a uska
121 ungan pendidikan pes po
1.2.2 mbentukan karakter peserta di i po

1.2.3

terdapat hu itif dan signifikan

an pesantren deng ukan karakter pese

en AI-MUMFE'PA R E

1.2.4

karakter peserta didik di Pondok Pesantren Al-Mustagim Parepare?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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1.3.1 Untuk menjelaskan seberapa baik lingkungan pendidikan pesantren di pondok
Pesantren A-Mustagim Parepare.
1.3.2 Untuk menjelaskan seberapa baik karakter peserta didik di pondok Pesantren

Al-Mustagim Parepare.

1.3.3 Untuk menjelaskan ada ata adanya hubungan positif dan signifikan
antara lingkungan pe

didik di pondo

an pembentukan karakter peserta
Al-Mustagim
134

1.4 Keg

nelitian yang nantinya d i nfaat setelah
ra lain:
141

1411 i alam dunia

1.4.1.2 ih luas lagi

mbentuakan

1.4.2 Secara praktis
1.4.2.1 Bagi kepala sekolah penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
masukan bagi pondok pesantren Al-Mustagim agar dalam pembentukan

karakter peserta didik ditingkatkan.
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1.4.2.3 Bagi pendidik sebagai bahan masukan yang kelak dapat diterapkan bagi para
calon pendidik dalam menyiapkan mutu lingkungan pendidikan pesantren
yang dapt mempengaruhi karakter siswa.

1.4.2.4 Bagi peneliti lain sebagai bahan rujukan untuk penelitian sejenis

13l
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BAB Il
TINJAUAN TEORI

2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Lingkungan Pendidikan

Manusia sebagaimana ti akan selalu bersentuhan dengan

lingkungan sekitar. Li sung/tidak langsung dapat

dengan X Inya melalui

televisi ca koran dan

inggal, adat
istiadat, i ialah segala

sesuatu perkembang.

la adala a, atau alam
gan dengan
jauh itu pula
aan itu tidak

rkembangan

g dimaksud
dengan lingkungan (environment) meliputi semua kondisi dalam dunia ini yang dengan

cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan,

5Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 63-64
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perkembangan ataulife processes kita kecuali gen-gen. Bahkan, gen-gen dapat
pula dipandang sebagai menyiapkan lingkungan (to provide environment) bagi gen
yang lain.®

Lingkungan adalah semua yang mempengaruhi tingkah laku mereka dan
interaksi antara mereka.” Me pendapat jonh locke, pendidikan dan
lingkungan berkuasa atas an anak, dimana dalam teorinya ia
mengatakan bahwa ana an itu dapat diumpamakan sebagai
kertas putih yang be e paper avoid of all characters).®

esuatu yang ada di sekitar

akat, terutama yang dapat

akan bahwa ada beberap lingk sekolah yang
perkembangan siswa at yaitu

dan tujuan yang akan di
manajerial yang profesional.

dan tujuan

memadai.

PAREPARE

®Ngalim Purwanto, ilmu pendidikan teoretis dan praktis (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1995), h. 72

Partanto Pius A Dan M. Dahlan A Barry, kamus ilmiah populer (surabaya :aloka)

8Miftahul Habib, http:/fitriano.blogspot.com/2012/10/teori-belajar.html(diakses 15 maret
2015).

®Hafi Anshari, pengantar ilmu pendidikan (Surabaya : Usaha Nasioanal, 2004), h. 90
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5. Sikap dan perlakuan guru terhadap siswa bersifat positif: bersikap rama dan
respek terhadap siswa, memberikan kesempatan kepada siswa berpendapat atau
bertanya.

6. Para guru menampilkan peranannya sebagai guru dalam cara-cara yang selaras

dengan harapan siswa, begitup a menampilkan peranannya sebagai siswa

dalam cara yang selar

2pada orang-

edangkan lingkungan ruk, memberikan

da orang-orang yang an demikian

rnya.

sangat mendukung sis berp Begitu pula

yang buruk tidak akan dap endu siswa  untuk
n walaupun lahiriah ia

ke tempat I

manusia melalui upaya pengajaran dan‘penelitian. Pendidikan merupakan usaha sadar
untuk mengembangkan potensi manusia menuju kedewasaan, baik kedewasaan

intelektual, sosial, maupun moral. Oleh karena itu proses pendidikan bukan hanya

10Syamsu yusuf dan nani M. Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: PT Raja
Grafindo, 2011), h. 30
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mengembangkan intelektual saja, tetapi mencakup seluruh potensi yang dimiliki anak
didik.!
Berdasarkan beberapa definisi sebagaimana telah diuraikan di atas, dapat kita

peroleh sebuah kesimpulan mengenai pengertian pendidikan, bahwa pendidikan adalah

proses internalisasi budaya ke dala rang dan masyarakat sehingga membuat

orang dan masyarakat jadi merupakan sarana transfer ilmu

pengetahuan saja, te as lagi, yai arana pembudayaan dan
penyaluran nilai (ak an sosialisai).

ungan yang
berbagai

ngnya proses pendidika

an memiliki pengaruh y: keberhasilan

peserta didik. Maka pe pulan bahwa

lah sesuatu yang berada dis p yang dapat
perkembang

n

en berasal da -, yang mana kata enurut Drs.

zim yangP*EEaPﬁsR‘Elalah ora

r mendalami
' saleh.”!?
elembaga di

Indonesia, dimana guru dan peserta didik hidup bersama dalam suatu asrama.

Wwina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan(Jakarta:
Kencana, 2011), h. 135

2Nur Kholif Hazim, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Super Baru(Surabaya: Terbit Terang,
2004), h. 487
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Kehidupan di pesantren layaknya kehidupan dalam suatu keluarga besar, yang seluruh
penghuni asrama sudah dapat dijadikan saudara yang tidak memandang suku dan
budaya dari peserta didik lainnya.

Pendidikan yang dilakukan di pesantren merupakan pendidikan paripurna,

dimana santri dididik selama 24 ja ang santri lihat, dengar, dan rasakan

didalamnya merupakan sebué idikan pesantren membentuk akal

dan hati, dipersiapka al menjadi orang

an itulah yang ikut mendic iptaan lingkungan

embentukan

dasar-dasar

sekitar suasana pesantren, hubungan santri dengan teman-temannya, hubungan santri

dengan guru, kualitas guru dan metode mengajrnya, keadaan gedung, masyarakat

BKH. Zam zami amin, Baban Kana ,sejarah pesantren babakan ciwaringin dan perang
nasioanl kedongdong, h. 263.
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pesantren, tata tertib, fasilitas-fasilitas pesantren, dan sarana prasarana yang ada di

dalamnya.
2.1.3 Pendidikan Karakter

2.1.2.1 Pengertian karakter

Dilihat dari asal kata kan sebuah konsep yang berasal
dari kata yunani “ char: i ingga terbentuk sebuah pola.
Memiliki suatu kar

baik, tidak dapat ditu gitu ia dilahirkan, tetapi

bahasa arab

a memerluka nd ngan.*
t Sutarjo, den .W Foerster tkan bahwa
h sesuatu vy ang pribadi. ter menjadi

adi ciri, m Klﬁygpxﬁrggataﬂ pe an kontinger-l

keras, pantang menyerah, jujur, sederhana, dan lain-lain.

145ri wahyuni tanshzil, model pembinaan pendidikan karakter pada lingkungan pondok
pesantren dalam membangun kemandirian dan disiplin santri. Jurnal penelitian pendidikan Vol. 13 No.
2 Oktober 2012. h. 5.

5Sutarjo Adisusilo, pembelajaran nilai karakter (jakarta : PT. Raja Gravindo Persada, 2013).
H. 77.
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Berdasarkan beberapa definisi sebagaimana telah diuraikan di atas, dapat kita
peroleh sebuah kesimpulan tentang pengertian karakter, bahwa karakter merupakan
serangkaian sikap, perilaku dan motivasi yang mempelajari tentang identitas seseorang

dalam mengenal dirinya. Selain itu, karakter juga merupakan keterampilan seseorang

yang terbentuk dari hasil internalisasi i kebajikan yang diyakini dan digunakan

sebagai landasan untuk car dan bertindak.

2.1.2.2 Nilai-Nilai

gkan dalam

pendidi laya dan karal i Sika 2 berkut ini.

dianut, termasuk dala i ada ap toleransi
aan ibadah agama rukun dan

toh sederhana adalah ali pe aran dengan

engatakan

dikan orang

penghargaan
terhadap perbedaan agama, aliran kepercayaan, suku, adat, bahasa, ras, etnis,
pendapat dan hal-hal lain yang berbeda dengan dirinya secara sadar dan
terbuka, serta dapat hidup tenang di tengah perbedaan tersebut.

4. Disiplin adalah Kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap segala

bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku.
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5. Kerja keras adalah Perilaku yang menunjukan upaya secara sunguh-sungguh
(berjuang hingga titik darah penghabisan) dalam menyelesaikan bergai tugas,
permasalahan, pekerjaan, dan lain-lain dengan sebaik-baiknya.

6. Kreatif adalah Sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi dalam

berbagai segi dalam meme nasalah, sehingga selalu menemukan cara-

cara baru, bahkan h h baik dari sebelumnya.

7. Mandiri ada dan perilaku ergantung pada orang lain

an berbagai tugas maupun persoe lan. Namun dalam hal ini

tidak boleh

Sikap dan cara berpiki persamaan
ecara adil dan merata a g lain.
9. lah Cara berpikir, sikap encerminkan
gintahuan terhadap segala idengar, dan
bu S ang lain dan

berprestasi

11. hadap orang

kolaboratif dengan baik.
12. Cinta damai adalah Sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana damai,
aman, tenang dan nyaman atas kehadiran dirinya dalam komunitas atau

masyarakat tertentu.
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13. Gemar membaca adalah Kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk
menyediakan waktu secara khusus guna membaca berbagai informasi, baik
buku, jurnal, majalah, koran, dan sebagainya. Sehingga menimbulkan

kebijakan bagi dirinya.

14. Peduli lingkungan adala an tindakan yang selalu berupaya menjaga

dan melestarikan

elaksanakan
ndiri, sosial,
sa, negara maupun aga
nilai-nilai karakter di eliti mengambil
di jadikan sebagai instr
er

perapa unsur psikologis ¢

unsur-unsur ter pada manusia a

eseorang Ps&ﬂﬁpnan Eian dari

biasanya menunjukkan bagaimana karakternya.

16Suyadi,Strategi  Pembelajaran  Pendidikan ~ Karakter  (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2013), h. 8-9
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2. Emosi
Kata emosi berasal dari kata emovere dalam bahasa latin yang berarti (berarti
luar dan movere artinya bergerak). Emosi adalah bumbu kehidupan sebab tanpa emosi

kehidupan manusia akan terasa hambar. Manusia selalu hidup dengan berpikir dan

merasa, oleh karena itu emosi merup ah satu bagian dari karakter.
3. Kepercayaan

Kepercayaan manusia dari  faktor
sosiopsikolo aa ar’” atau ““salah” atas dasar bukti,

sugesti angun watak

dan kar: anusi

4. ) an

mponen konotatif dari f 5. Kebiasaan

adalah sia yang menetap, be matis, tidak

n hasil pelazinan yang berl

dalam menanggapi : i erikan pola
yang sangat

bagian dari

Hal penting lainnya yang berkaitan dengan (pembangunan) karakter adalah

konsep diri. Konseps diri penting karena biasanya tidak semua orang acuh pada dirinya.
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Orang yang sukses biasanya adalah orang yang sadar bagaimana membentuk watak
dan karakternya.'’
Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat unsur-

unsur yang mempengaruhi terbentuknya karakter pada manusia dan kadang juga

menunjukkan bagaimana karakter ses

2.1.2.4 MetodePendidikar

oleh penanggung jawab

enanam N ; akter kepada
au kemauan,
D tuhan yang

sesama, lingkungan mau jadi manusia

menurut Simon Philips athul Mu’in

arakter adalah kumpula atu system,
n perila

| A adalah suatu

pendidikan k

sistem kolah yang komponen-
l aﬁﬁindakan elatih nilai-

iri iri lingkungan

erarti bahwa

"Fachul Mu’in,Pendidikan Karakter Konstruksi Teoritik Dan Praktik (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), h.167

185ri Narwanti, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Familia, 2011), h. 14.
1%Fathul Mu’in,Pendidikan Karakter Konstruksi Teoritik dan Praktik h. 160

207ainal Aqgib, Pendidikan Karakter Di Sekolah Membangun Karakter Dan Kepribadian Anak
(Bandung : Yrama Widya, 2012), h. 85.
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untuk mendukung perkembangan karakter peserta didik harus melibatkan seluruh
komponen di sekolah.

Bahkan dalam defenisi lain menyebutkan bahwa :

Character education is the delibrate efffort to cultivate virtue that is objectively
good human qualities that are good for the individual person and good for the
whole society” Pendidikan karakter-adalah usaha sengaja (sadar) untuk
mewujudkan kebajikan, yaitu kualitas kemanusian yang baik secara objektif,
bukan hanya baik .untuk individu perseorangan, tetapi juga baik untuk
masyarakat secara-keseluruhan.?

Berdasarkan [beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
karakter adalah usaha untuk menanamkan nilai-nilai luhur kepada siswa agar terbentuk
kepribadian yang berkarakter baik dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari
dalam perilaku baik kepada tuhan, diri*sendiri, sesama, dan lingkungan. Pendidikan
karakter tidak hanya dengan memberikan ilmu pengetahuan tentang adanya nilai-nilai
karakter namun juga melibatkan perasaan dan pikiran sehingga mampu untuk
membedakan baik buruk sebuah nilai yang akan menentukan tindakan apa yang akan
diambilidan akhirnya diwujudkan dalam tindakan dan perbuatan yang sesuai dengan

nilai-nilal yang dianut setelah melalui proses pengetahuan hingga ke dalam perasaan.

2.1.2.5 Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam

Perspektif Islamgspendidikans=karakter seearasteoretik sebenarnya telah ada
sejak Islam diturunkansdivdunia;sseiring dengantdiutusnyasNabi Muhammad SAW
untuk memperbaiki atau menyempurnakan akhlak (karakter) manusia. Ajaran Islam
sendiri mengandung sistematika ajaraniyang tidak hanya menekankan pada aspek

keimanan, ibadah dan mu amalah, tetapi juga akhlak. Pengamalan ajaran Islam secara

217ubaedi, Desain Pendidikan Karakter(Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 14
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utuh (kaffah) merupakan model karakter Nabi Muhammad SAW, yang memiliki sifat
Shidig, Tabligh, Amanah, Fathonah (STAF).?

Tanpa akhlak, manusia akan kehilangan derajat sebagai hamba Allah Swt

paling terhormat. Sebagaiman firman-Nya, (QS At-Tin [95]: 4-6)”.

g tiada putus-putusnya.

Islam sebagai cermi
ak ini ditujukan untuk
anusia agar selaras dengan
aspek-aspek
an juga dite i pokok keutamaan r atau akhlak
yang da bedakan per , Seperti perint: at kebaikan

t pada Allah

h dipertegas oleh

Nabi SAW.

2Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 5

23Ulil Amri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2014), h.68-70
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O s Akl s adle Al A J5n]y G805 yae ) dilie (e
AT LEUAT L& aa

Artinya:
Dari ‘Abdillah ibn ‘Amar, ia berkata bahwa Rasulullah saw. Bersabda:

Sesungguhnya yang paling bai antara kalian adalah yang paling bagus
akhlaknya.Nomor Hadis 60

Adapun yang terdapat dal

3 baik bagimu
mengharap (rahmat) A 3 ) hari kiamat
ut Allah.

nunjukkan bahwa kara Islam yaitu
untuk I-potensi baik yang ada pada i 1 agar selaras
dengan a. Selain itu, nya.
2.1.2.6 anaan Pendi

elaksanaan p i Schaps dan

Lewis engembpn an P]i mEikan kar ang efektif
4 '

1. Pendidikan karakter harus mempromosikan nilai-nilai etik inti (ethical core
values) sebagai landasan bagi pembentukan karakter yang baik.
2. Karakter harus dipahami secara komprehensip termasuk dalam pemikiran,

perasaan, dan perilaku.

24Hadis Shahih Bukhari.
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3. Pendidikan karakter yang efektif memerlukan pendekatan yang sungguh-
sungguh dan proaktif serta mempromosikan nilai-nilai inti pada semua fase
kehidupan sekolah.

4. Menjadikan peluang bagi para siswa untuk melakukan tindakan bermoral.

5. Pendidikan karakter harus nyata berupaya mengembangkan motivasi
pribadi peserta didi

2.1.2.7 Tujuan Pendi
Berdasarkan  denge ujuan pendidikan yang telah

lain, tujuan
da. Bahkan,
g atau menyempurnaka ang menjadi

ujud dengan mudah dan ang optimal.

eting sekolah memiki tu

1. jgap penting

k yang khas
2 n nilai-nilai
3 rakat dalam

didikan karakter secara bersama.2®

memerankan tanggung jawab pe

BMuchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter(Bandung: PT
Remaja Rosdakarya Offest, 2012), h.168-175

Z6Darma Kesuma dkk, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah(Bandung: PT
Remaja Rosdakarya Offect, 2012), h. 9-10
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2.1.2.8 Manfaat Pendidikan Karakter
Maanfaat pendidikan karakter diantaranya ialah menjadikan manusia agar
kembali kepada fitrahnya, yaitu selalu menghiasi kehidupannya dengan nilai-nilai

kebajikan yang telah digariskan oleh-Nya. Dengan adanya pendidikan karakter ini

diharapkan degradasi moral yang di angsa ini dapat berkurang. Tentu hal ini

tidaklah mudah, membutuf erja keras dari semua pihak.

Pendidikan karakter serta didik alah satu wujud nyata

enerasi berkarakter yang ake emebawa kemajuan dan

ad Fadillah

Usia Dini”” ada beberap 3 pendidikan

dan pengembangan pot

dan penguatan

penyaring.?’

atas, dapat dimeng wa manfaat
entuk dan meng gkanpotensi,
Jalam setiap
tingkah enunjukkan
memang setiap manusia mempunyai potensi kesalehan yang harus dibimbing dan

diarahkan, supaya potensi yang ada tersebut dapat berkembang dengan optimal dan

2"Muhammad Fadillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, h.
24-28
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tidak menyimpang dari kebenaran yang ada. Nilai-nilai kebenaran inilah yang
merupakan inti dari pendidikan karakter.
2.1.2.9 Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan karakter

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan karakter

yaitu:
1. Faktor insting (naluri

3 manusia sejak lahir. Para

h setiap tindakan dan pe g dilakukan

dalam bentuk yang s di kebiasaan

ur, makan, dan berolah

kesukaran-

a rintangan-

ewaktu-waktu
memberikan peringatan (isyarat) ‘jika tingkah laku manusia berada di ambang

bahaya dan keburukan, kekuatan tersebut adalah suara batin atau suara hati.
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5. Keturunan
Keturunan merupakan suatu faktor yang dapat mempengaruhi perbuatan

manusia.?

2.1.2.10 Upaya dalam Pembentukan

Ada beberapa upaya untu n karakter peserta didik. Pertama, anak-

anak dalam kehidupan ang berbeda-beda, memiliki
potensi yang berbeda : in dibe pengalaman dari keluarga

‘‘‘‘‘ ngan-kecerdasanyang didapatkan.darimanasajasehingga kita harus
n dari bahan

mentah g sesuai de

enerima fakta bahwa p er itu adalah

asalah anak-

adi, tak adil

proses ¢ kemampuan anak itu

ka memanglah bahan ya

jika sek ya enerima anak-anak yang sudah iliki 1san tertentu.

pembanguna tuk mereka nggembleng
bakat dan k ing-masing.? Har dari bahawa
idak ada anak yang terbelakang. Itu se ah hasil dari

pembanBAnRuEBrA Rﬁiarahkan

penting karena situasi kehidupan tertentu dan konteks keadaan tertentu membutuhkan

karakter yang sesuai untuk menjawab keadan yang ada tersebut.

28Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter h. 177-179
Fachul Mu’in, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoritik Dan Praktik h.296

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



26

2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Relevan
Hasil penelitian yang relevan merupakan uraian sistematis tentang hasil-hail
penelitain yang dilakukan oleh peneliti terdahulu. Adapun fungsinya adalah untuk

mengetahui persamaan (relevansi) dan perbedaan penelitian yang sudah ada dengan

penelitian yang akan dilakukan ole
Penelitian yang dilz 1. salah satu mahasiswa STAIN

Parepare Jurusan Tark gram Studi Penc gama Islam, dengan judul

enting terhadap pemb ak didik di
uru agama islam di se
kan oleh peserta didik I pé akter peserta
didik bi ' edaan penelitian yang dila syah dengan

Lingkungan

esantren Al-

mahasiswa
lam, dengan
judul “ Pengaruh Sholat Duha Terhadap Karakter Mahasiswa di Asrama STAIN

Parepare”. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa

OArdiansyah, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Pembentukna Karakter Anak
Didik di SMPN 1 Lasinrang Kabupaten Pinrang” ( Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parapare )
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mahasiswa di asrama STAIN Parepare memiliki karakter disiplin yaitu rajin dan
melaksanakan salat duha di awal waktu.3* Adapun perbedaannya dengan penelitian ini
adalah, Hikmah Wahyu Safitri meneliti tentang Pengaruh Salat Duha Terhadap

Karakter Mahasiswa di Asrama STAIN Parepare sedangkan penelitian ini meneliti

tentang Pengaruh Lingkungan Pendi erhadap Pembentukan Karakter Peserta
Didik di Pondok Pesantren A
an oleh Baharu ahsatu mahasiswa STAIN
rogram Studi Pendidika ima Islam, dengan judul “
an Karakter
Berdasarkan
kan dapat disimpulkan pendidikan
an dalam membentuk k Guru sangat
mbentuk karakter peser erbedaannya

alah, Baharuddin menelit h pengaruh

pendidikan a veserta didik
elitian ini meneliti i : an Terhadap

arakter Pese -Mustagim.

PAREPARE

2.3 Bag
a Variabel atau

kerangka konsep yang akan digunakan untuk menjelaskan masalah yang akan di teliti.

$1Hikmah Wahyu Safitri, “Pengaruh salat duha terhadap karakter mahasiswa di asrama
STAIN Parepare” ( Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah: parepare 2018 )

$2Baharuddin “Pengaruh Pembelajaran pendidikan agama islam terhadap pembentukan
karakter peserta didik di SMA negeri 1 baranti kabupaten sidenreng rappang” (SKripsi sarjana: jurusan
tarbiyah : parepare 2017).
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Kerangka konseptual ( conceptual framework ) adalah peneliti melukiskan hubungan
beberapa konsep yang diteliti. Arahnya adalah untuk menjawab rumusan masalah.
Agar lebih mudah dipahami, kerangka pikir itu sebaiknya dinyatakan dalam bentuk

diagram atau skema.®

Sebagai gambaran untuk menj n variabel yang akan diteliti, maka model

kerangka pikir yang dilampir gai berikut :

Pondok Pesantren Al-Mustagim

L

Lingkungan Pembetukan Karakter
Pendidikan Pesantren
1. Religius 9.Demokratis
2. Jujur 10. Menghargai
3. Disiplin 11. Bersahabat
4. Toleransi 12. Tanggungjawab
Peserta 5. Mandiri 13. Cintadamai
- . 6. Rasa ingin tahul4. Pedulisosial
didik/santri 7. Kerjakeras 15. Gemarmembaca
8. Kreatif 16. Pedulilingkungan

2.4 Hipotesis
Secara etimologis, hipotesis dibentuk dari dua kata, yaitu kata hypo dan kata

thesis. Hypo berarti kurang dan theis adalah pendapat. Kedua kata itu kemudian

33Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, Pedoman Penulisan Skripsi(Parepare: Departemen
Agama, 2009), H.23.
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digunakan secara bersama menjadi hypothesis.>* Hipotesis adalah pernyataan tentang
suatu konsep yang perlu diuji kebenarannya,® atau merupakan suatu jawaban
sementara atas pertanyaan penelitian.

Hipotesis Null (H,) 'Tidak terdapat pengaruh lingkungan pendidikan

pesantr pembentukan karakter peserta didik di

Hipotesis Alternatif n pendidikan pesantren

di pondok
Atau
2.5 Def perasional V
operasional vari as an instrumen
peneliti u alat ukur ita. Artinya,
penge istrumenF*tRlE(M RLE wawanc sumber dari
defenis 3 an pembaca

%4Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif(Jakarta: Prenada Media Group, 2008), h.
75.

%5Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2010), h. 112.

%6Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2005), h. 76.

37Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, Pedoman Penulisan Skripsi, h. 24
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sekaligus untuk memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam

topik penelitian ini, maka akan dijelaskan variabel dalam penelitian ini.

2.5.1 Lingkungan Pendidikan Pesantren

Lingkungan pendidikan memilikijpengaruh yang cukup besar bagi keberhasilan

dalam pembentukan karakter p dapat mempengaruhi perkembangan

kehidupan peserta didik. pat bagi peserta didik untuk

belajar bersama tem ya secara terarah g

ima transfer pengetahuan

dari gu , hubungan
santri ¢ engajarnya,
t pesantren, tata tertib, i 2santren dan

dalamnya.

2.5.2 Pe r peserta didik
mbentuk karakter pes i mencakup
perilaku guru, cara guru berbicara ata aikan materi,

u bertoleransi, d erkait lainn ingga dapat
rakter pesert u u ketaatan de tuhan dalam
melaksanakan ajaran ang dianut.

PAREPARE
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan desain penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang di itian kuantitatif, sedangkan desain

penelitian yang digu arena berbicara mengenai
pengaruh. Penelitia kuantitatif dan statistik
U penduduk

menentukan

n Pesantren

dan peserta

Penelitian ini dilaksanakan di Pesantren Al-Mustagin Parepare, yang waktu
pelaksanaanya selama + 2 bulan disesuaikan dengan kebutuhan peneliti yang waktu
penelitiannya dimulai pada tanggal 6 september sampai dengan tanggal 19 desember

2019.

31
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3.2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
3.2.1.1 Profil Pesantren Madrasah Tshanawiyah Al-Mustaqgim Parepare
Nama . Pesantren Madarasah Tsanawiyah Al-Mustagim Parepare

Nomor Statistik

1. Nomor Lama -

2. Nomor Baru

olwil 1l Tas

alung Maloang
acukiki
arepare

0

: 91125

4. Kepala Madrasah: Fatimah, S.Pd.
3.2.1.2 Visi, Misi dan Tujuan Pesantren
Visi, Madrasah Tsanawiyah Al-Mustagim

“Unggul dalam prestasi, dengan penerapan sistem nilai dan moral keagamaan serta
berwawasan kebangsaan”
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Misi, Madrasah Tsanawiyah Al-Mustagim

1. Meningkatkan kinerja Madrasah (prestasi akademis dan nonakademis) melalui
inovasi dalam output dan proses pembelajaran.

2. Menciptakan lingkungan Madrasah yang kondusif untuk pelaksanaan kegiatan

belajar mengajar.
Tujuan Madrasah Tsanawiya

1. Memberikan b i. keagamaan kepada warga
ilan, cerdas,

n  Republik

3. k di tingkat

4. an Madrasah

5. keagamaan.
3.2.1.3

Tabel 3.1 Tenaga kependidikan dan stafimadrasah tsanawiyah

NO | NAMA JABATAN
1 | Fatimah, S.Pd.| KEPALA SEKOLAH
2 | H. Syamsuddin, S.Ag. MA WAKIL KEPALA SEKOLAH
3 | Indry Saputry STAF/ TATA USAHA
4 | Fatimah, S.Pd.| GURU/ TENAGA KERJA
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3.2.14

Tabel 3.2 Grafik Perkembangan Siswa

5 H. Syamsuddin, S.Ag. MA GURU/ TENAGA KERJA
6 Andi Jabriah, S.Pd GURU/ TENAGA KERJA
7 Drs. Muh. Ramli GURU/ TENAGA KERJA
8 Nasra, S.Pd, M. Pd GURU/ TENAGA KERJA
9 Musdalipa, SE GURU/ TENAGA KERJA
10 | Sukri, S.Pd GURU/ TENAGA KERJA
11 Nirwani, S.Pd GURU/ TENAGA KERJA
12 Halijah, S.Pd GURU/ TENAGA KERJA
13 | Amriani, SH GURU/ TENAGA KERJA
14 | Sri Wahyuni RU/ TENAGA KERJA
15 / TENAGA KERJA
16 RIA
17 RJIA
18 | Muhammad Farug, S.Pd.1 |  GURU, JA
19 RJIA
20 JA
21 RJIA
22 RJIA
23 RJIA
24 RJIA
25

L ey
Sl unyen

No Tahun Pelajaran Laki-laki Perempuan Jumlah
1. 2008 / 2009 11 7 18
2. 2009 /2010 14 7 21
3. 2010/2011 12 24 36
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4. 2011/2012 42 30 72
5. 2012 /2013 86 52 138
6. 2013 /2014 110 72 182
7. 2014 /2015 105 83 188
8. 2015/ 2016 109 80 189
9 2016 / 2017 92 221

Sumber data : i Parepare

3.2.1.5 Analisis Pe

Faktor F
a. ta pelajaran
gris, Sains ( Matematik g donesia )
b. an dorongan dari sisw h, kaligrafi,
C. adrasah Tsanawiyah yang se erja (Tenaga

Faktor F bat / Tantan
1) Sarg Prasarana Be
rendahnﬁﬁ “egpe‘dﬁag guru pe g hanya (Rp

Janai semua

kegiatan tersebut secara optima
Solusi

1. Pengadaan Al-Qur’an besar 50 Buah, Buku Percakapan Bahasa Arab 50 buah
dan buku Barzanji 50 buah.
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2. Adanya usaha pihak Pondok Madrasah untuk maningkatkan Insentif Tenaga
Pendidik (Guru/Pembimbing) dari (Rp 100.000 / bulan) menjadi (Rp 250.000 /
bulan) dengan jalan:

1. Kerjasama dengan masyarakat Islam

2. Kerjasama dengan pemerintah (Kantor Kementerian Agama)

3. Pengadaan Labo un gedung baru

Sosial) diangkat menjadi

ercapaian dan hambata

n pada setiap akhir t

is Madrasah Tsanawiyah
ingkatan Prestasi:Akademis

A REPARE

» Pengendalian kegiatan guru, siswa, dan karyawan
Program 2 : Peningkatan Prestasi Non Akademis

» Penyusunan program pembinaan
» Rekritmen pelatih/Pembina yang kompeten

» Pengadaan sarana dan prasarana
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» Pengendalian kegiatan

Program 3 : Penataan Lingkungan Madrasah yang Kondusif untuk terwujudnya

Madrasah sebagai komunitan Belajar
11. Penambahan sarana dan prasarana

12.Pemeliharaan sarana dan prasarana

13.Penataan lingkungan Ma
3.2.2 Profil Madrasah
3.2.21 ldentitas M lyah Al-Mustaqi

h Aliya

009 Masehi / 1430 Hijri

In. Perum. Polwil Il Tas

ahan alung Maloang

t : Bacukiki

ata
Kota P

HP 0 I

Pos 91125

. PAREPARE

s 2

2. Penyelenggara : Yayasan “S
3. Kepala Madrasah : Abdullah Hamzah, S.Ag

Visi, Madrasah Aliyah Al-Mustagim

37

“Menjadikan sebuah lembaga pendidikan yang berkualitas dan unggul dalam

prestasi”
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Misi, Madrasah Aliyah Al-Mustagim
1.Memberikan dasar-dasar moral keagamaan kepada warga belajar dan
mempersiapkan warga belajar agar lebih berkualitas di bidang keagamaan,

sebelum mengikuti pendidikan lanjutan.

2.Membina warga belajar aga iki pengalaman ibadah, pengetahuan dan

keterampilan tulis b pjunjung tinggi nilai-nilai ajaran

ibadi pada khususnya dan

dalam input

Aliyah yang
tan belajar mengajar.
Tujua I-Mustagim
kemampuan dasar nila eaga epada warga
ngembangkan kehidupanny.
an berakhlak

ai p uslim yang

pengetahuan

, jujur dan bert ab dalam bingkai

)lik Indonesia.

Islam yang

3. Menjadikan Madrasah Aliyah sebagai lingkungan belajar yang kondusif dan

menciptakan komunitas belajar yang efektif dan menyenangkan.

Sumber Data: Dokumen Pesantren Al-Mustagim Parepare
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Keadaan Siswa ( 2016 — 2017)
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No Tingkat / Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1. X (Sepuluh) 19 Orang 18 Orang 37 Orang
2. XI (Sebelas) 11 Orang 21 Orang 32 Orang
3. X1l (Dua Belas) 11 Orang 11 Orang 21 Orang
Jumlah 41 Orang 49 Orang 90 Orang

Sumber Data: Madrasah Ali taqim Parepare

Tenaga Pendidik Dan Staf

4. Hernawati,
5. Amriani, S
6. Irwan, S.P
7. Wirnah, S.Pd

14. Rusna Dewi, S.Pd
3. Pegawai Perpustakaan : Masyita
4. Pegawai (TU) : Hernawati, Pd

5. Satpam : Anwar Hasan
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6. Bujang Sekolah : Arman

Grafik Perkembangan Siswa 8 Tahun Terakhir

40

No Tahun Pelajaran Laki-laki

Perempuan

Jumlah

2009 / 2010

12

21

Tahun Berdiri

Alamat - JIn. Perum. Polwil 1l Tassiso
1. Kelurahan : Galung Maloang
2. Kecamatan : Bacukiki

3. Kab/ Kota : Parepare

15

35

42

68

85

88

107

101

90
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4. Telp/HP : 081355538863
5. Kode Pos 191125
Nama Pengelola

1. Pimpinan Yayasan : Abdullah Hamzah, S.Ag

2. Penyelenggara : Yayasan hal Mustaqim”

3. Kepala Madrasah

alitas Dan Unggul Dalam

asar moral keagama belajar dan

a belajar agar lebih b keagamaan,
ndidikan lanjutan.

aw elajar agar memiliki penga etahuan dan

pilan tulis b ’ junjung ting -nilai ajaran
Islam, yang mbangan pribadi ususnya dan
akat pada um
dalam input

ah Ibtidayah

Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Al-Mustagi
1.Memberikan bekal kemampuan dasar nilai-nilai keagamaan kepada warga
belajar untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi muslim yang

beriman berakhlak mulia, memiliki ilmu pengetahuan dan keterampilan, cerdas,
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jujur dan bertanggung jawab dalam bingkai Negara Kesatuan Republik
Indonesia.
2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang beriman dan berkepribadian

yang utuh sebagai Warga Negara Indonesia melalui Pendidikan Islam yang

berkualitas.
3.Menjadikan Madrasa ngan belajar yang kondusif dan
menciptakan

Sumber Data: Dokt

Data: Madr
ik Dan Staf ra

4. Fajriah AR,S.Pd
5. Sitti Rasyida Iskandar,S.Pd
6. Nurul Ulva

7. Sitti Satira, S.Pd.1
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8. Ansar Hamu, S.Pd
9. A.Lubis
10. Safruddin

11. Jumaeni

- Nurmadinah

Grafik F g 8 Tahun Terakhir

Laki-laki

2011 /2012
2012 /2013

2016 /2017

2017 /2018 60 133
Sumber Data: Madrasah Ibtidaiyah Al-Mustagim Parepare
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3.3. Populasi Dan Sampel
3.3.1. Populasi
Populasi yaitu keseluruhan sasaran yang seharusnya diteliti dan pada populasi

itu hasil penelitian diberlakukan. Populasi adalah tempat terjadinya masalah yang kita

selidiki. Populasi itu bisa manusia dan manusia, misalnya lembaga, badan sosial,

wilayah, kelompok atau apa.s mber informasi.* Jadi populasi
yaitu keseluruhan ob enjadi sasara an dan sampel yang akan
diambil dari popula opulasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh

siswa ke

PAREPARE

3.3.2.8S
Tehnik pengan

otal sampling yang
pengambilan dimana jumlah sampel sama dengan jumlah populasi pada penelitian ini,

penelitian mengambil sampel kelas V11 dengan jumlah 56 peserta didik.

3Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif(Yogyakarta: UIN-Maliki Pres,
2010), h. 257.
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3.4 Teknik dan Istrumen Pengumpulan Data
3.4.1 Tehnik Pengumpulan Data
Dalam melakukan sebuah penelitian, diperlukan adanya teknikdan istrumen

dalam mengumpulkan data yang diperoleh di lapangan. Teknik dan isntrumen saling

berkaitan antara satu dengan yang lai data yang diperoleh dari lapangan benar
valid dan otentik.

Adapun tekni en penelitian kan dalam mengumpulkan
data pada a lain sebagai berikut:

3.4.1.1C

tujuan tertentu. Observ. 3 atan mencari
n untuk memberikan
ulkan data dengan ca ntauan atau
g di lapangan untuk menga jala- ang nampak

pada ob elitian, maka i ian ini ditunj

arakter peserta did esantren Al-

Kuesioner atau angket ini digunakan untuk mengetahui pengaruh lingkungan pesantren

terhadap pembentukan karakter peserta didik di pesantren Al-Mustagim Parepare.

%Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, Dan Focus Groups Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 131.

“0Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan(Jakarta : PT Fajar Interprtama Mandiri, 2013), h.255
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3.4.1.3 Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen.** Dokementasi adalah pengumpulan data yang

diperoleh dari lokasi penelitian berupa catatan-catatan tentang keadaan lokasi tempat

penelitian, yakni berupa keadaan pes idik di pesantren Al-Mustagim Parepare,

dokumntasi ini digunaka ormasi dan berbagai data yang

adalah berupa check | a akukan saat
di dalam kelas maupun
et

gket multiple
en dan 13
i 4 alternatif

gan scorsing

Tabel 3.4 Tabel Kisi-kisi Instrumen

1.4.2.3 Instrumen untuk dokumentasi

41Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial ( Jakarta : PT
Bumi Aksara, 2006), h.73.
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Instrumen dokumentasi adalah pengumpulan data berupa dokumen-dokumen

yang terdapat pada pondok Pesantren Al-Mustaqim Parepare yang berhubungan

dengan pembahasan skripsi ini.

3.5 Teknik Analisis Data

Variabel

penelitian

Pembentukan
karakter

peserta didik

iliki kemampuan

dan profesional

perlakuan guru

Nomor item instrumen

Sarana da

memadai

Jujur

Toleransi 8 9

Disiplin 6 7

Mandiri 10 11
Rasa ingin tahu 12,13 -
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Jumlah 23

Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, termasuk
alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian. Setelah data

dikumpulkan, data itu perlu menyeleksi tingkat reliabilitas dan validitasnya.Data yang

memiliki reabilitas dan validitas rene gurkan.Disamping itu, data yang kurang

lengkap tidak perlu disertaka

3.5.1 emua data dari
gram, grafik,
edi
3.5.2 S stati rensial digunakan untuk dirumuskan,
n korelasi Product M ukan untuk
lingkungan pendidikan )embentukan
ik di pesantren Al-Mustaqi sebelumnya,
melakukan p lisis data yai aliditas data,
bilitas data, dan uji ata dengan rumus s
3521
item, vy total yang

merupakan jumlat ' pernyataan, dengan menggunakan aplikasi IMB Statistik

SPSS 2.1 (Menu Analyze- Correlate-Bivariate). Dengan ketentuan jika ry,, lebih besar

“42Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikandan Pengembangan (Jakarta: Prenada Media
Group, 2010), h. 189.
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dari 13qper, maka item pernyataan yang dinyatakan valid pada tingkat signifikan o =

5%. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut:

. nXxy)—QXEx.Xy)
JInXx? — X x)?nYy? - Cy)?]

Keterangan:

1y, = Koefisienkore

dilanjutkan
dengan plikasi IMB
Statistik iabilit a Cronbach
dengan suatu instru ) : pfian Siregar

dalam b , Statistik Des g litian, bila koefisie vilitas (ri1) >

oe " PAREPARE

Keterangan

n = Jumlah Sampel

43gyofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan Perbandingan Perhitungan
Manual & SPSS ( Jakarta: Prenada Media Group, 2014), h.252.

4Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Menaul & SPSS, h. 57-58
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ot = Varians Total

Yo} = Jumlah Variansi Butir

k = Jumlah Butir Pertanyaan

ru = Koefisien Reliabilitas Instrumen.*®

umen dikatakan reliabel pada tingkat
signifikasi 0=5%.

3.5.2.3 Uji Hipotesis.
1.Untuk_menguji hipotesis

iptif digunakan t-tes sampel dengan rumus

sebagai

criteria
Jikat hitung>t table, maka data berdistribusi normal dengan tingkat signifikansi

a=5%. Artinya bahwa data tersebut signifikan.

4Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan
Perbandingan Perhitungan Menual & SPSS Versi 17, h. 90.
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Selanjutnyauntukmengetahuipengaruh  lingkungan pendidikan pesantren
terhadap pembentukan karakter peserta didik di pesantren Al-Mustagim
Parepare.Makapenulismenggunakanteknikanalisiskorelasi product moment:

2xy

VZx2.y?)

rxy =

Keterangan:

rxy = Koefisienkorelasivari
>x  =Jumlahseluru
>y  =Jumlahsel
2x?
2y?

3. (rxy) Setelah
diperoleh, selanjutnya penafsiran
si tersebut apakah besar 2doman pada
erikut.
Tabel 3

46Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Penelitian Pendekatan Praktek(Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1998), h. 120.

47Sugiono, Metode Peneitian Pendidikan Pendekatan Kuantitataif, Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 257
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. Koefisien Determinasi
Analis Kkolerasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien determinasi,
dengan rumus sebagai berikut:
Kd =12 x 100%

. Regresi

Analisis dapat dilanjut menghitung persamaan regresinya.

Persamaan regresi ukan prediksi seberapa tinggi

nilai variabel ila nialai variab en dimanipulasi (diubah-

Nilai variabe

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi data yang disajikan dalam bagian ini meliputi data variabel

Lingkunganpendidikanpesantren ( mbentukankarakterpesertadidik (). Nilai-

nilai yang akan disajikan sete ntah dengan menggunakan teknik

unjukkan bahwa skor pendidikan

sampai dengan 24, nilai ),82, median
.000, dan standar devia . bih jelasnya

ikut ini.

~ Statistics
skor_total
Valid 56
N
Missing 0
Mean 29,82
Std. Error of Mean ,29880
Median 21,35
Mode 22,00
Std. Deviation 223,600
Variance 5,000

53
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Skewness -,695
Std. Error of Skewness ,319
Kurtosis 114
Std. Error of Kurtosis ,628
Range 9,00
Minimum 15,00
Maximum 24,00

Sum 1175,00

diketah ‘ : terval sebagai berikut :

Kelas

PAREPARE

Range
Kelas

Interval =

Int 1—9
nterval = =

Interval = 1.5

a. Calculated from grouped data.

maka perlu
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Distibusi frekuensi skor variabel Lingkungan pendidikan pesantren terhadap

Pembentukan karakter peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut ini
Table 4.2 Distibusi frekuensi variabel (X)

skor_total
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
15,00 2 3,6 3,6 3,6
17,00 1 1,8 1,8 5,4
18,00 5 8,9 8,9 14,3
19,00 7 12,5 12,5 26,8
20,00 6 10,7 10,7 37,5
21,00 7 12,5 12,5 50,0
22,00 13 23,2 23,2 73,2
23,00 8 14,3 14,3 87,5
24,00 7 12,5 12,5 100,0
Valid | Total 56 100,0 100,0

Diagram variabel ini dapat pula ditunjukkan pada gambar 4.1 dan 4.2 berikut ini.

Gambaran 4.1 Diagram batang variabel X (Lingkunganpendidikanpesantren)

Frequency
i

skor_total

T
15,00

T T
17 00 18,00

T T
fl=l=] Z0,00
skor_total

T
21,00

T
==,00

T T
23,00 =24 00
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4.2.2 Karakter Peserta Didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor variabel karakterpesertadidik berada
antara 36 sampai dengan 52 nilai rata-rata sebesar 448,214, median 45,0625, modus
45, variansi 12.731, dan standar deviansi 356.808. untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut ini.
Tabel 4.3 rangkuman Hasil Stasistik Deskriptif (variabel Y)

Statistics
skor_total
Valid 56
N Missing 0
Mean 448,214
Std. Error of Mean 47680
Median 45,0625%
Mode 45,00
Std. Deviation 356,808
Variance 12,731
Skewness -,329
Std. Error of Skewness 319
Kurtosis ,167
Std. Error of Kurtosis ,628
Range 16,00
Minimum 36,00
Maximum 52,00
Sum 2510,00
a. Calculated from grouped data.
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Menggunakan Distribusi Frekuensi dengan data berkelompok maka perlu

diketahui range, kelas dan interval sebagai berikut :

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi

Range = Maksimum-minimum

skor_total
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
36,00 1 1,8 1,8 1,8
38,00 3 5,4 5,4 7,1
39,00 2 3,6 3,6 10,7
40,00 3 54 54 16,1
42,00 2 3,6 3,6 19,6
43,00 4 7,1 7,1 26,8
44,00 8 14,3 14,3 41,1
45,00 9 16,1 16,1 57,1
46,00 7 12,5 12,5 69,6
47,00 5 8,9 8,9 78,6
48,00 6 10,7 10,7 89,3
49,00 2 3,6 3,6 92,9
50,00 1 1,8 1,8 94,6
52,00 3 5,4 5,4 100,0
Valid | Total 56 100,0 100,0
=52-36
=16

Kelas =1 + 3.3 log(n)

=1+ 3.3 log(56)

=1+ 3.3(1.748)
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=1+5.76
=6.76=6

Range
Kelas

Interval =

1
Int l=—
nterva G
Interval = 2.66

Distribusi fre r variabel hasil bel didik dapat dilihat pada

skor_total

10

Frequency

[ ] [ |

jﬂitﬂﬂ 2|EI!E|E| ::!nn 4I:|!|:|I:| 43!!:“:! 43!!:“:! 44.r|:||:| 45.'|:||:| 45.’!:“:! 47.'|:|I:| 4EI.'I:|I:| 49.’!:“:! Sﬂ.'m‘.! Si.’ﬂﬂ

skor_total

4.2.3 Pengujian Hipotesis '

Pengujian hipotesis berisi tentang kebenaran hipotetis berdasarkan data yang

diperoleh dari sampel penelitian. Dalam hal ini penulis menggunakan teknik statistik

untuk mengetahui pengaruh lingkungan pendidikan pesantren (X) terhadap
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pembentukan karakter peserta didik (), penulis menggunakan rumus person product
momenti, sebagai berikut:
4.4.1 Pengujian Hipotesis Pertama

Tabel 4.5 pedoman penentuan ketegori dari skor variabel X menggunakan

bentuk Kriteria persentase.
Persentase Kategori

86% - 100% ri sangan baik
76% - 85 ori baik

iabel ini tiap responden rena jumlah
eriumnya adalah 24 x 5¢ skor variabel

an. Sehingga

dapat d an bahwa li endi antren terma egori sangat
baik.
4.4.2 Pe Hipotesis K

is yang ﬂxh(ﬁpﬁeﬁElm selan akan diuji

veserta didik

Tabel 4.6 pedoman penentuan ketegori dari skor variabel Y menggunakan
bentuk Kriteria persentase

Persentase Kategori
86% - 100% Kategori sangan baik
76% - 85% Kategori baik
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60% - 75% Kategori sedang
55% - 59% Kategori kurang
<54% Kategori sekali

Skor total variabel Y yang diperoleh dari hasil penelitian adalah 2510

sedangkan skor tertinggi variabel ini adalah 52, karena jumlah responden 56 maka skor

Kriteriumnya adalah 52 x 56 = or variabel Y 2510 : 2.912 = 0.8619

atau = 86.19% dari kriteri ga dapat disimpulkan bahwa

dik termasuk

ketegor enunjukkan

058

034

034
9 21 50 441 2500 1050
10 17 45 289 2025 765
11 20 38 400 1444 760
12 19 40 361 1600 760
13 20 45 400 2025 900
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14 21 46 441 2116 966
15 20 43 400 1849 860
16 15 45 225 2025 675
17 19 44 361 1936 836

36 24 44 576 1936 1056
37 21 44 441 1936 924
38 23 44 529 1936 1012
39 22 40 484 1600 880
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40 22 42 484 1764 924
41 18 43 324 1849 774
42 22 43 484 1849 946
43 19 48 361 2304 912

Rata-rata )’y = 2510 : 56 = 44,82

Yx? = 24929
Yy’ = 114105

Yxy = 52721

114105
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Selanjutnya dmasukkan dalam rumus sebagai berikut:

_ nExy)-XExxy)
iz @olinsy- @

r

. = 56(52721)—(1175)(2510)
XY [56(24929)—(1175)2.

koefisien kolerasi..ya i a digunakan
kesimpulan, i h nilai yang

erarti atau tida ji ‘ rasi peneliti

statistic sPel(“F“nﬁE-Z):M ps af signifikan

. _0,840v/56-2
hitung™ 1703402

; _0,840V/54
hitung = /1-0.7056
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617272
Ehitung =4 2044

thitung —20.96

Berdasarkan analisis thitung=20.96  sedangkan

tabe1=20.00 dengan d ignifikan 0,05. Berdasarkan

ih besar dari ti,pe, Yaitu

ni dapat dibuktikan dari isi ts moments,

= 0.840. adapun koefisi ari r = 0.708

e dalam table interpret: 708 — 0.799

an kondisi lingkungan pendidika gan karakter

di pesantren sebesar atau tingkat
i terihat pa e pedoman

8 Pedomg LAIREIEB e Bgerhada < kolerasi

peserta

0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0, 40 - 0,599 Sedang

0,60 - 0,799 Kuat
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0,80 - 1,000 Sangat Kuat*® ‘

Berdasarkan tabel pedoman interpretasi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
lingkungan pendidikan pesantren memiliki kolerasi yang erat dengan pembentukan

karakter peserta didk di pesantren Al-Mustaqim Parepare. Sedangkan 20.2%

ditentukan oleh variabel atau fak ti bimbingan orang tua di rumah atau
pergaulan dengan orang-o
Analisis dilanj i regresinya dengan rumus

sebagai

rediksika

laharga X =0

| independen

624615
~ 15399

a = 40.5620495 atau = 40.562

48Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R& D, h. 257
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p = H2y) — G x)-Qy)
n@x?)—-&x)?

_56(52721) — (1175)(2510)
~ 56(24929) — (1175)2

2376 — 2949250
— 1380625

ngan ditemukan lingk
idik b=10.2030 persam i nakan untuk
kungan pendidikan p

a didi ah Y’ =40.562 + 0.2030 X.
4.2 Pe an Hasil Pen

melaksanak ngan tentang pe lingkungan
santren terhadap rakter peserta did esantren Al-

epare, balnlAi @Enﬂk “pesantren emebentuk

kan kepada
responden. Dari 23 pernyataan pada angke 0 pernyataan dari 1-10
adalah pernyataan untuk variabel x lingkungan pendidikan pesantren sedangkan untuk
pernyataan 1-13 adalah pernyataan untuk variabel y pembentukan karakter peserta
didik. Pernyataan tersebut masing-masing diberi 4 pilihan jawaban.Sedangkan untuk

pemberian skor untuk tiap pernyataan dibagi ke dalam 2 bagian yaitu skor positif dan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



67

negatif. Pernyataan yang bunyinya positif dimulai dengan skor 4,3,2,1 sedangkan yang
bunyinya negatif dimulai dengan skor 1,2,3,4 dari pilihan jawaban yang telah
disediakan.

Berdasarkan hasil angket yang dibagikan untuk pernyataan 1-10 yakni

pernyataan  untuk  mengetahui pengaruh  daripada lingkungan

pendidikan.pesantren dapat

item_1

=0

A0

20

Frequensy

2

gembangkan
suasana bersahabat pada lingkungan pendidikan pesantren, ini berdasarkan jawaban
sebanyak 41 orang yang menjawab selalu dengan hasil presentase 73,20%, 14 orang
yang menjawab sering dengan hasil presentase 25,00%, tidak ada yang menjawab
dengan jawaban jarang, dan hanya 1 orang yang menjawab tidak pernah dengan hasil

persentase 1,80%.
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itern_2

el

i

10—

item_2

lat-alat ibadah di mush

unjukkan bahwa lingku idi antren dapat
ta didik dengan Ustadz/us
di musholl i d orang yang
lu dengan hasil pr 09

dengan presentase 17,

40%, danpn RrE F“i!b tidak p

Jengan hasil
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item_3

40

an—|

g
E- 20
Gamba lik menjalin
Sumber

antren dapat
memeb n yang baik
dengan sebanyak 35
orang Vi g menjawab
sering d dengan hasil
persent ernah.
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iterm_d

El=hy

............. d A membantu

unjukkan bahwa lingku antren dapat

erta didik dengan ustadz peserta didik
ini berdasarkan j : G orang yang

awab sering

menjawab ja engan hasil

" BAREPARE ™
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Item_ G

am=|

menjelskan

unjukkan bahwa lingku idi antren dapat
a didik dengan ustadz/
3 orang yang
awab sering

gdengan hasil

PAREPARE
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itermn_&

Io—]

E -
=
item_s

Gamba santren Al -

elaskan target yang aka
Sumber

unjukkan bahwa lingku idi antren dapat
memebe eserta didik dengan ke Al-Mustagim
menjela : i tren, ini be an jawaban
sebanya gan hasil presentase %, 15 orang
yang m i ,80%, 12 ora menjawab
jarang d tidak pernah
dengan

1-13 yakni
pernyataan untuk mengetahui pembentukan karakter peserta didik di pesantren

(variabel y) dapat dilihat pada diagram berikut:
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iterm_-1l

S0

A0

anakan salat

peserta didik
 orang yang
awab sering

engan hasil
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item_2

item_2

njukkan bahwa di pes -Mus peserta didik
tidak m alat wajib dengan terburu-buru, ini arka an sebanyak
20 oran resentase 35, 4 orang yang
menja ng dengan h ,90%, 9 orang yan awab sering

dengan ersentase 16,10%, yang menjawab ¢ dengan hasil

persenasesiaon.  PAREPARE
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itermn_3

A0

0=

20

Frequency

n—

item_3

intah dari pembina atau

ariabel y).

njukkan bahwa di pes peserta didik

wajib tanpa perintah dar ina a ang tua, ini
il presentase
4 orang yang

jawab tidak

hasil perspasnﬂ/E P A R E
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aat pelajaran

njukkan bahwa di pes S peserta didik
tidak bc aat pe an berlangsung, ini berdasar aban ak 49 orang
yang me ) tidak pernah il 87,50%, 4 or g menjawab
jarang ¢ hasil presentase 7 menjawab dengan hasil

persente %, dan 2 ora dengan hasil tase 3,50%.

PAREPARE
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itermn_5S

S0

107

item_5

a izi kepada
3 ketika ingin meninggal

ariabel y).

njukkan bahwa di pesa peserta didik

a ketika ingi berdasarkan
2 78,60%, 12

ak ada yang
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Freguency

iterm_G

40—

AN

=0

item_6

m pelajaran dimulai, ini be an ja

jawab selalu i 85,70%, 8 or
hasil presentase 1 dak ada yang mem
ernah.

PAREPARE

78
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itemn_7

A0

0=

Frequency

peserta didik
sebanyak 37
orang yang

re %, i ilih jawaban

PAREPARE
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item_8

A0

=

]

E 2o

item_8
Gamba ) : a didik mengenai perny: i teman saya
Sumber
unjukkan bahwa di pesa -Mus peserta didik

mengha ini kan jawaban ak 34 orang
yang g menjawab
sering d dengan hasil
persent il persentase
3,50%.
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254

Z0—

B 15
=
g
item_9

Gamba menghargai
Sumber

peserta didik
mengh ak 22 orang
yang g menjawab
sering ¢ dengan hasil
persent il persentase

0% PAREPARE
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itam_10

Ao

item_10

ihkan kamar
dari pembina atau oran
variabel y).
njukkan bahwa di pes S peserta didik
pa perintah dari pembina a ng t berdasarkan
ngan hasil pre 2 51,80%, 17
jawab sering den ntase 30,40%, 9 or g menjawab

asil persenta : rang yang me tidak pernah

rsentase P)n R E PA R E

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



83

iterm_11

B0
a0
i‘ EEE
s

10

item_11

njukkan bahwa di pes -Mus peserta didik
tidak : ' kan N sebanyak
41orang j i > orang yang
awab sering

dengan ' Jengan hasil
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item_12

=o0—

15—

Frequency

10—

item_12

njukkan bahwa di pes peserta didik
eban orang yang

1 orang yan awab sering

dengan yang menjawab je lengan hasil

awab tidak p

PAREPARE

dengan hasil
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Itam_13

BELE

Sumber

unjukkan bahwa di pes -Mus peserta didik

tidak be an menghadapi ujian, in rkan an sebanyak

26 oran j ak pernah dengan hasil e 46, 5 orang yang

menja hasil presentase 44,60%, 5 yan awab sering
dengan rsentase 8,90 emilih jawab u.

rka hasil angket iti ‘menyimpulkan lingkungan

pendidi i I yang erat de embentukan

variabel X yang semua item pernyataannya dinyatakan valid dan nomor 6 pada variabel
Y yang ada beberapa item pernyataannya tidak valid pada nomor 4,7 dan 11 dan

selebihnya dinyatakan valid.
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Sebelum dijelaskan tentang hasil penelitian maka terlebih dahulu
dideskripsikan bahwa lingkungan pendidikan pesantren memengaruhi karakter peserta
didik atau dengan kata lain pendidiklah yang paling berdampak pada perilaku atau

karakter seorang anak atau terbentuknya suatu perilaku anak baik itu berdampak positif

maupun negatif. Sehinggah terciptar bungan yang sinegris antara pendidik dan

anak yang di dasarkan pad npu mengelola hubungan antara

sangat besar ,

rmal setelah

jan keluarga

kan dengan
yang lebih
domini i i : eserta didik.
Kemud didik dalam
lingkun di pesantren
pasti sa

lebih ha

ungan yang

jumlah populasi 56 peserta didik, dan yang menjadi sampel adalah 56 peserta didik Mts
Al-Mustagim Parepare. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini

menggunakan teknik total sampling.
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Teknik dan instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
observasi, angket atau kuesioner, dan dokumentasi. Setelah peneliti menggunakan
analisis, maka peneliti akan menguraikan beberapa hasil penelitian yang telah

dilakukan sesuai dengan pedoman penelitian yang digunakan, yakni sebagai berikut.

Lingkungan pendidikan pesan dapat pengaruh yang signifikan terhadap

pembentukan Kkarakter pes Al-Mustagim Parepare dengan
perolehan rhitung= 0,8 : ikan 5%. Berdasarkan uji
oulkan bahwa lingkungan
h 0,708 atau

yang tidak

la dilihat pada uji re
ntren terhadap pembe rta didik di

repare, diperoleh nilai koefi

a taraf signi ri data tersk

si linier dilak tahui hubungan fu

dan satu var

X PAREPARE

persamaan berupa Y' =
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PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang diuraikan dalam skripsi ini, yang dibahas mengenai

lingkungan pendidikan pesantren te bentukan karakter peserta didik, maka
dapat ditarik suatu kesimp

5.1.1 Lingkungan pen : epare diperoleh dari hasil

= 87.42% dari kriteri an. Sehingga

kungan pendidikan pe egori sangat

512 K pese ik di Pesantren Al-Mustaqi eh dari hasil
| variable Yy

nggi variable ini ti rena jumlah

terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik di Pesantren Al-Mustagim
Parepare. Hal ini dibuktikan berdasarkan uji hipotesis dengan rumus kolerasi

product moment, Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh rhitung= 0,840>rtabei=

88
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0,266 pada taraf signifikan 5%, sehingga disimpulkan bahwa Ho ditolak, dan H;
diterima. Berarti, terdapat kolerasi positif yang signifikan antara variabel X dan
variabel Y.

5.1.4 Terdapat pengaruh lingkungan pendidikan pesantren terhadap pembentukan

karakter peserta didik di pesa Mustaqgim Parepare. Hal initerbukti bahwa

berdasarkan hasil uji ilakukan, maka diketahui bahwa
besarnya penga U idika en pembentukan karakter

i pengaruhi oleh

ungan yang signifika pendidikan

kan karakter peserta d memberikan

pihak yang bersangkut
Diharapkan pendidikan

arakter untuk par i akan unsure

penting dalal

i vsfingh b i e

ingkahlaku, arakter yang
522
akat, baik di

rumah, di pesantren dan'di lingkungan sekitar. Biasakan berprilaku

akhlakulkarimah dan mengikuti sunah rasul.
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5.2.3 Bagi peneliti
5.2.3.1 Sebagai bahan untuk mengembangkan pengetahuan yang dimiliki
tentang pentingnya lingkungan pendidikan pesantren terhadap

pembentukan karakter peserta didik, serta dapat dijadikan sebagai bahan

referensi tertulis bagi peneliti berikutnya.

13l
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A KEMENTRIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
!AI JURUSAN TARBIYAH DAN ADAB
2 JI. AmalBakti No. 8 Soreang 911331
Telepon (0421) 21307, Faksimile (0421) 2404

NAMA MAHASISWA

NIM/PRODI . N AGAMA ISLAM
JURUSAN
JUDUL PENDIDIKAN

ANGKET PENELITI
NGAN PENDIDIKAN
UKAN KARAKTER P
TREN AL-MUSTAQI
l. i di

1. njuk Pengis
Angket ini be

jan teliti.
yang sesuali

. Jawaban Anda pada angket ini tidak mempengaruhi nilai dan keadaan
Anda sebagai peserta didik.
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111 Daftar Pertanyaan Penelitian

LINGKUNGAN PENDIDIKAN PESANTREN (VARIABEL X)
PONDOK PESANTREN AL-MUSTAQIM PAREPARE

1. Kepala Pesantren Mts Al-Mustagim berupaya mengembangkan suasana
bersahabat.

c. Jarang

adz/ustadza membantu peserta didik men

s

a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak pernah
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6. Kepala Pesantren Al-Mustagim menjelaskan target yang akan dicapai oleh

pesantren.
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah

PEMBENTUKAN KARAK PESERTA DIDIK (VARIABEL Y)

c. Jaran
d. Tida
laksanakan salat wajib t intah
c. Jaran

d. Tidak

b. Sering d. Tidak pernah
6. Saya datang ke pesantren sebelum pelajaran dimulai.
a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak pernah
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7. Saya datang telambat ke pesantren.
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak pernah

8. Saya menghargai teman saya yang berbeda suku.

a. Selalu . Jarang

b. Sering

embersihkan kamar.
c. Jarang

pernah

b. Sering d. Tidak pernah
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JUMLAH

INTEM PERNYATAAN

TABULASI ANGKET VARIABEL X

RESPONDEN

NO
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24
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23
22
22
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35
36
37
38
39
40

35
36
37
38
39
40
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44
46
47
47
50
45
38
40
45
46
43
45
44
45
45
47
48
49
46
38
43
47
48
46
46
44
45
39
42
38

JUMLAH

13
4
4
4
4
4
3
4
4
4
4
3
3
4
3
3
3
3
3
3
3
3
4
4
3
3
3
4
3
4
4
3
3
4
3

12
4
2
2
4
2
3
2
3
4
2
2
2
4
3
2
3
2
2
2
3
2
2
4
3
2
4
2
3
3
3
2
3
3
3

11
2

10
4

ITEM PERNYATAAN
7
4

TABULASI ANGKET VARIABEL Y

NO | RESPONDEN




44

40
42

43

43

48

45

44

36
45

48

52
52
48

40

52
46

SO 31VI1S JdO

49

48

o
i
N
N

2

7 | 158 | 189

190 | 174
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35

36
37
38
39
40

41

42

43

44

35

36
37
38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56

JUMLAH




UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL X

Correlations

item | item_ | item | item | item_ | item_
1 > 3 4 5 6 skor_total

Pearson . - .
Correlation 1 ,304" | ,157 140 ,076 -,177 ,338
Sig. (2- 023 | 249 | 305 | 575 | ,193 011
tailed)

; Sum of

item_1 -

— Squares 17,8 3,50 -

and Cross- 39 8,857 0 2’92 1232 4,750 23,696
products
Covariance | ,324 ,161 | ,064 05&; ,022 | -,086 431
N 56 56 56 56 56 56 56
Pearson 304 1,220 | ,246 | ,435" | -,160 677"
Correlation
Sig. (2-
tailed) ,023 ,104 | ,067 ,001 ,240 ,000

; Sum of

tem_2 | squares | 8,85 | 47,42 | 8,00 | 8,57 | 11,42 - 7 286
and Cross- 7 9 0 1 9| 7,000 !
products
Covariance | ,161 ,862 | ,145 | ,156 ,208 -,127 1,405
N 56 56 56 56 56 56 56
Pearson - "
Correlation ,157 ,220 11,243 | ,372 ,148 ,667
Sig. (2-
tailed) ,249 , 104 ,071 ,005 ,275 ,000

. Sum of

item_3

- Squares 3,50 28,0 | 6,50

and Cross- 0 8,000 00 0 7,500 | 5,000 58,500
products
Covariance | ,064 , 145 | ,509 | ,118 ,136 ,091 1,064
N 56 56 56 56 56 56 56

. Pearson - o

item_4 Correlation | ,140 ,246 | ,243 1 ,218 ,117 ,544




Sig. (2-

tailed) ,305 ,067 | ,071 ,107 ,392 ,000
Sum of i
Squares 6,50 | 25,5
and Cross- 2,92 8,571 0 54 4,196 | 3,750 45,589
products
Covariance 05 4 ,156 | ,118 | ,465 ,076 ,068 ,829
N 56 56 56 56 56 56 56
Pearson 076 | 435" | 372 | 218 1| -134 564"
Correlation
Sig. (2-
tailed) ,575 ,001 | ,005 | ,107 ,325 ,000
- Sum of
temS | Squares | 1,23 | 11,42 | 7,50 | 4,19 | 14,55 - 25 661
and Cross- 2 9 0 6 4 | 3,250 !
products
Covariance | ,022 ,208 | ,136 | ,076 ,265 -,059 ,648
N 56 56 56 56 56 56 56
Pearson - «
Correlation | ,177 -,160 | ,148 | ,117 -,134 1 ,325
Sig. (2-
tailed) ,193 240 | ,275 | ,392 ,325 ,015
. Sum of
item 6 | gquares " .| 500375 - | 40,50 24950
and Cross- ’ 0 7,000 0 0| 3,250 0 ’
products
Covariance 086: -,127 | ,091 | ,068 | -,059 , 736 ,623
N 56 56 56 56 56 56 56
Pearson ,338 « | ,667 | ,544 - «
Correlation .| .677 o « | ,D64 ,325 1
Sig. (2- 011 | 000,000 | ,000 | ,000]| ,015
tailed)
skor_total
Sum of
Squares 23,6 | 77,28 | 58,5 | 45,5 | 35,66 | 34,25
and Cross- | 96 6| 00| 89 1 0 214,982

products




Covariance

431

1,405

1,06
4

,829

,648

,623

5,000

N

56

56

56

56

56

56

56

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL Y

Correlations

ite ite ite ite ite ite ite ite ite ite ite ite ite skor
m_ |m_|m_|m_|m_|m_|m_|m_|m_|m_|m_| m_| m_ total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13
Pearso _ R
n 21| 05| ,04| ,06| ,18| ,13 ,06 | ,07 ,05 | ,19 .
Comela | Y| 7| "ol 2| 6| 3| o *1§ o| s '18 7| 5| 277
tion
Sig. (2- 10| 66| ,75| 62| 17| 30| 35| 65| 56| ,21| .67 | ,15 039
tailed) 9 7 9 8 6 6 9 9 7 4 8 ol
) Sum of
item_ | Square 14 ) i
1 s and 9g | 53| 16| 78| 78| 18| 19| | 16| 18| , | 13| 3,6 2832
Cross- 39 25 6 6 57 11 ! 07 21 ) 21 25 1
2 07 32
product
S
Covaria | ,27 | ,09| ,03| ,00| ,00| ,03| ,03 ~| ,02| ,03 | 02| ,06
nce 20 7| "ol "4l "a| "al| s ’0‘2 9| '3 '0; 4| 6| OB
N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56
Pearso _ _ _ _ B
n 21 19| ,20 | ,10 24 | ,33 00 "
' 1| 17| : : 01|’ =< 01| ,08| ,08]| ,385
C_:orrela 7 3 7 6 3 3 5 0 6 7 1 4
tion
Sig. (2- | ,10 20| 14| 43| 45| 92| 06| 00| ,90| 52| 55| ,97 003
tailed) 9 2 6 7 1 2 9 3 8 4 2 6|
) Sum of
gem_ Square i ) i i )
s and 53| 40 60| 20| 1,7 10, | 14 12 | 64,89
' ' 7.8 i i : ,30 ' | 60| 35| 311" :
Cross- 39 554 | o 71| 71| 14 4 | 036 | 464 21 89| 07 5 3
product
S
Sgg’a”a *0? '73 14 '13 ,og 'Oi 00 *12 *22 01| 06| .05 ,0(2) 1,180
3 6 1 5 6
N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56
Pearso B _ _ R
n 05 20 | ,16 23| ,07 | ,05 15 | ,06 "
' 17 1| ,04 | - : 07 | ' ' ,06 | : ,379
item_ C_:orrela 9 3 3 5 0 4 4 6 2 5 7 2
tion
3
Sig. (2- | ,66 | ,20 75| , 13| ,23| 58| ,08| 57| ,70| 65| 24| ,65 004
tailed) 7 2 1 0 8 8 3 7 2 0 8 1|




Sum of

Square ) ) ) )
s and 1,6 51, 45| 3,0 10, | 3,7 | 2,2 6,7 | 2,1 | 71,75
Cross- 25 77'2 125 163 00| 00 17’2 750 | 50| 50 27'2 50 | 25 0
product
S
Covaria | ,03 ] | ,08| ,05 | 19| 06| ,04 ~ | 12| 03
noe 0| 14 0| 02 9 | .03 5 8 1| 05 3 g | 1,305
3 7 4 2
N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56
Pearso _ i ) )
n ,04 | 19 ,09 11| ,06 | ,02 | ,00 ,02
Correla 2 7| 04 1 6| 02| 7 9 9 9 7| 14 1| 2383
, 3 6 9 2
tion
Sig. 2- | ;75| 14| |75 48| 68| 18| ,38| 61| ,83| 96| ,29 | ,87 084
tailed) 9 6 1 1 0 7 1 5 0 0 6 5
) Sum of
item_ | Square
4 _ i . .
s and ,78 | 6,0 15 23, | 1,4 71 30 37| 22| 85| ,21 41 ,50 | 29,85
Cross- 6| 71 429 | 29 14 | 86 7 4 0 7
00 4| 71 43
product
S
Covaria | ,01 | ,11 S| 42| 02 . “| ,06| ,04| ,01| ,00 | ,00
nce a| o] 92| Te| e 0L 05 g | T| a4 07| Tg| 943
7 3 6 5
N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56
Pearso ) )
n ,06 | ,10 | ,20 | ,09 16| ,17| ,08| 29| 31| ,06 "
Correla 6 6 5 6 1 0 7 7 7 7 1| 1| 081 417
, 6 4
tion
Sig. (2- | 62| 43| ,13 | ,48 23| 19| 52| ,02| 01| ,65| ,39| ,80 001
tailed) 8 7 0 1 9 1 5 6 7 5 5 41
) Sum of
item_ | Square ) )
5 s and 78| 20| 45| 14| 94| 12| 19| 17| 62| 58| 1,2| , | | 3385
Cross- 6| 71| 00| 29| 29| 8| 29| 14| 86| 57| 14 ; : 7
43 0
product
S
Covaria | ,01| ,03| 08| ,02| ,27| ,02| ,03| ,03| , 11| ,10| ,02 R} Ry
nce al 8] 2| 6| 1| 3| 5| 1| "a| "] 2 ,og ,og 616
N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56
Pearso B _
item_ | n 18 | ,10 | ,16 ,16 03| ,00| , 20| ,22 ,10 | ,07 .
6 Correla 3 3 0 'OZ 0 1 1 8 3 7 'Oi 0 g | 811

tion




Sig. (2-

tailed) 6| 1| 8| ol o 2| "1| "ol 3| 2| 5| 1] 020
Sum of
Square ) _
s and 18| 17| 30| _, | 12| 68| 28| 14| 18| 35| o | 15| 10| 2157
Cross- 57| 14| 00| ', | 86| 57 6 3| 57| 71| 5| 71| 00 1
product
S
Covaria | ,03| ,03 | ,05 | 02| ,212| ,00| ,00| ,03| ,06 “ | 02| ,01
nce al 1] s 'Oé 3| "s| 5| 3| a| s '0(13 9| 8| 392
N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56
Pearso ) ) ) )
n 13 17 | ,03 06| ,12| ,28 | ,03 12
Correla g| 01| 07} 17 7 1 1 4 5 6" 7| 01 5| 1262
; 3 4 9 8
tion
Sig.(2- | 30| 92| 58| ,18 | ,19 | ,82 63| 36| ,03| ,78 | ,89 | ,36 051
tailed) 6 2 8 7 1 2 8 1 2 9 3 ol
) Sum of
item_ | Square
7 s and 1,9 . . | 19| 28| 12,| 14| 30| 61| ,83 “| 2,1 24,60
Cross- 11 | 30| L8 1 301 Ty 6|554| 64| 36| 07 9| 32| 25 7
4| 75| 71 3
product
S
Covaria | ,03 . N ~| 03| ,00| 22| , 02| ,05| ,a1| ,01 ~ | ,03
' ,00| ,03| ,05] : : ' ' ' ' ,00 | 447
nce 5 6 4 6 5 5 8 7 5 1 5 7 9
N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56
Pearso )
n 24| 23| ,11| ,08| ,00| ,06 33| ,20| ,03| ,02| ,25 o
Correla ’lé 5 4 9 7 8 4 1 1" 5 9 4 1 581
tion
Sig.(2- | 35| ,06 | ,08| ,38| ,52| ,95| ,63 01| 13| ,77| .86 | ,06 000
tailed) 9 9 3 1 5 1 8 3 0 8 1 20
) Sum of
item_ | Square i
8 s and 37| 10| 10, | 37| 1,7 14| 14 41, | 14, | 79| 16| ,92| 7,7 | 98,92
Cross- o7 | 036 750 | 14| 14 3| 64|357|643| 29| 07 9| 50 9
product
S
Covaria 05: A8 | 19| 06| 03| 00| 02| .75 ,26| 14| 02| 01| 14| _ o
nce e 2 5 8 1 3 7 2 6 4 9 7 1|
N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56




Pearso

n ,06 ,33 ,07 ,06 ,29 ,10 12 ,33 17 ,19 ,26 .
Comela | o] o| 6| 9 7| 3| 5| 1| 1| 1 '13 5| 4| 621
tion
Sig.(2- | 65| ,01| 57| 61| 02| 45| ,36 | ,01 20| ,31| ,15 | ,04 000
tailed) 9 3 7 5 6 0 1 3 8 4 0 9 !
) Sum of
item_ | Square i
9 s and 1,6 14, 37| 22| 6,2 1,8 | 3,0 14, 47, 7,0 6.1 8,0 | 8,7 | 1130
Cross- 07 | 464 50 86 86 57 36 | 643 | 357 71 0‘7 71 50 71
product
s
Covaria | ,02| 26| ,06 | 04| ,21| ,03| ,05| ,26 | ,86 | ,12 11' 14 | 15 2 056
nce 9 3 8 2 4 4 5 6 1 9 ! 1 7 9 !
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
Pearso ) i
n ,07 ,05 ,02 31 ,22 ,28 ,20 17 12 ,22 -
Correla 8 ’0(13 2 9 7 7 6" 5 1 1 0 7 ‘18 ,504
tion
Sig.(2- | 56| 90| ,70| ,83| ,01| ,09| ,03| ,13| ,20 37 | ,09 | ,34 000
tailed) 7 8 2 0 7 3 2 0 8 8 3 1 !
) Sum of
item_ | Square i )
10 s and 1,8 60 2,2 85| 58| 35| 6,1| 79| 7,0| 36, 46 | 8,2 37 80,21
Cross- 21 ’ 50 7 57 71 07 29 71 | 214 79 14 ' 4
7 50
product
s
Covaria | ,03 | 04| 01| 20| 06| 11| 24| 12| 65| ,08| ,14 R
nce 3 ’0]1_ 1 6 6 5 1 4 9 8 5 9 ‘Og 1,458
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
Pearso ) ) ) ] ) i
n 00 06 03 03 12 03
16 | ,08 | ,06 | ’ ’ ,05 | 7 ’ A3 | 1] 22 ,159
Qorrela 9 7 > 7 1 1 7 9 7 0 0 1
tion
Sig.(2- | 21| 52| 65| 96| 65| ,71| ,78 | , 77| ,31| ,37 ,82 | ,10 243
tailed) 4 4 0 0 5 2 9 8 4 8 5 2 !
item_ | Sum of
11 Square i i i i i i
s and 21 1,2 83 1,6 46 | 41 1,1 27,17
42| 35| 28|’ ' ,85 | 7 ! 6,1 ) X i 6,8 ’
Cross- 32 89 75 4 14 7 9 07 07 79 | 982 79 75 9
product
s
Egg’a”a 07| 06| .05 '02 ,og 01 'Oé ,og 11 ,og '72 'Of 12 | 404
7 5 2 6 1 5




N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56
Pearso B _ B _
n ,05 ,15 ,10 02| ,19| ,22| ,03 .23 "
Correla 7 08 7 e B 0 01 4 5 7 0 1 3 384
, 1 2 6 8
tion
Sig.(2- | 67| 55| 24| 29| 39| 46| 89| 8| ,A5| ,09 | ,82 ,08 003
tailed) 8 2 8 6 5 5 3 1 0 3 5 41
) Sum of
'tgm_ Square
1 s and 1,3 " 6,7 - "1 15 | 92| 80| 82| 1,1| 36,| 6,7 | 61,21
Cross- 21| 31| 50| 41| 21] 77| 3 9| 71| 14| 79| 214 | 50 4
07 43 | 43 3
product
S
Covaria | ,02 _ | 12 ) S ,02 | 01| 14| 24| 02| 65| ,12
nce 4| 05| g 07031 g 00 T T T Ty | Tg| g | D118
6 5 9 7
N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56
Pearso B B R
n 19| ,00| ,06 | ,02 07| 12| 25| ,26 .23 "
Correla 5 4 2 1 .03 9 5 1 4 131,22 3 1] .352
; 4 0 1
tion
Sig.(2- | 15| ,97| 65| 87| 80| 56| ,36| ,06| ,04| ,34| ,10| ,08 008
tailed) 0 6 1 5 4 1 0 2 9 1 2 4 '
) Sum of
item_ | Square ) i i
13 s and 36| 12| 21| 50| 0| 10| 21| 77| 87| 5| oo | 67| 23| 4475
Cross- 25 5| 25 ol 00| 25| 50| 50 ’ ' 50 | 125 0
0 50 | 75
product
S
Covaria | ,06 | ,00 | ,03 | ,00 | 01| ,03| ,4| ,15 . 12| 42
nce 6| 2| o o 0| gl el 1| 9| 08| 12| T3] o 814
9 8 5
N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56
Pearso
n 27| 38| 37| 23| 41| 31| , 26| 58| 62| 50| ,15| ,38| ,35 1
Correla 7| 5| 9 3 7 1 21 17| 17| 4~ 9| 4+ | 2¢
tion
Sig. (2- | ,03| ,00| 00| ,08| 00| ,02| ,05| ,00| ,00| ,00| ,24| ,00| ,00
skor_t tailed) 9 3 4 4 1 0 1 0 0 0 3 3 8
otal
Sum of
Square | ,g 113
s and 35 | 64| 71, | 29, | 33, | 21, | 24,| 98, | "o | 80, | 27, | 61, | 44, | 700,2
Cross- 1| 893 | 750 | 857 | 857 | 571 | 607 | 929 | ' | 214 | 179 | 214 | 750 14

product
S




Covaria | 51| 1,1 | 13| 54| 61| 39| 44| 17| 20| 14| ,49| 11| ,81| 12,73

nce 5| 80| 05 3 6 2 7| 99| 56| 58 41 13 4 1

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56 56
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji Data unakan SPSS
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
441 6

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,487

13

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square
1] ,127a ,016 -,002 3,572
Predictors: (Constant), X .a
Dependent Variable: Y
ANOVAa
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regressio 11,332 1 11,332 ,888 ,350b
1|n
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Residual 688,883 54 12,757
Total 700,214 55
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Consta 40,562 4,544 8,926 ,000
nt)
1(X ,203 ,215 ,127 ,942 ,350

a. Dependent Variable: Y

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 56
Mean ,0000000

Normal Parameters® | Std. Deviation 353,908,700
Absolute ,093
Positive ,051

Most Extreme

Differences Negative -,093

Kolmogorov-Smirnov Z ,693

122

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is No

rmal.




T test 1 sample variabel X

Calculated from data. .c

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Lingkungan pendidikan 56 20.98 2.236 .299
pesantren
One-Sample Test
Test Value =95
t df Sig. Mean 95% Confidence Interval of the
(2- Differenc Difference
tailed) € Lower Upper

Lingkungan - 55 0 -74.018 -74.62 -73.42
pendidikan 247.7
pesantren 19

T test 1 sample variabel Y

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Karakter Peserta Didik 56 44.82 3.568 AT77
One-Sample Test
Test Value = 95
t d | Sig. (2- Mean 95% Confidence Interval of the
f | tailed) Difference Difference
Lower Upper

Karakter -105.239 | 5 0 -50.179 -51.13 -49.22
Peserta Didik 5




Nilai-nilai dalam Distribusi t
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE PAREPARE
Alamat - JL. Amal Bakti No. 8 Soreang Kota Parepare 91132 ® (0421121307 B8
Po Box : Website : www.iainparepare.ac.id Email: info.jainparepare.ac.d

:BIP n39/PP.00.9/10/2018

. Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KOTA PAREPARE
Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
di
KOTA PAREPARE

Assalamu Alatkum Wr. Wh.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE :

Nama + ANNIS WAHYUNI

Tempat/Tgl. Lahir ; BILA 1, 16 Desember 1996

NIM : 141100034

Jurusan / Program Studi  : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam
Semester . IX (Sembilan)

Alamat : BILA 1, KEC. BATULAPPA, KAB. PINRANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

* PENGARUH LINGKUNGAN PENDIDIKAN PESANTREN TERHADAP
PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA DIDIK DI PESANTREN AL-MUSTAQIM
PAREPARE"

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Oktober sampai selesai.
Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.

Terima kasth,

&4 Oktober 2018

A.n Rektor

i, Wakil Rektor Bidang Akademik dan
Bagembangan Lembaga (,;\21.)
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PEMERINTAH KOTA PAREPARE
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jin. Jend. Sucdrman Nomor 78, Tolp. (0421) 25250, Fax (0421)26111, Kode Pos 91122
Emal * bappeda@oareparokota 9o id, Webste : www bappeda. pareparekots. go.id

PAREPARE

Parepare, 6 November 2018

Kepada
i 050/ 99 /Bappeda Yth. Pimpinan Pondok Pesantren Al-Mustagim Parepare
i iem Dl -
. Izin Penelitian Parepare

DASAR :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Timu Pengetahuan dan Teknologl,

2, PenmmMmteﬂDalamNegeﬂNmZOTahwzoumndomaneuuandan
Pengembangan di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah,

3. Peraturan Menteri Dalam Negerl Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan
wmwnammmuegmmnmmm.

4. mmmmuo.srmnmxswmmmmmamn
Perangkat Daerah,

S.WWM!WMW(M}W.W:B
2870/1n.39/PP.00.9/11/2018 tanggal 29 Oktober 2018 Perihal Izin Melaksanakan
Penelitian, .

sammwmmwmmmamﬂmmma
krme(mxemhsmpammnmmnbmhmm)dm
memberikan 1zin Penelitian kepada :

Nama . ANNIS WAHYUNI -

Tempat/Tgl. Lahir  : Bila 1 / 16 Desember 1996

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan + Mahasisw|

Alamat : B#a 1, Kec. Batulappa, Kab. Pinrang

mmummnm/mwmndmmmml:
mmwmmrmmm
Peserta Didik Di Pesantren Al-Mustagim Parepare”

Selama : Tmt. 6 Nopember s.d, 6 Desember 2018
Pengikut/ Peserta : Tidak Ada

wmmwmzmmmmmmmmm
dengan ketentuan :
l.mumanmmmnmmmmmmnm
Instans|/Perangkat Daerah yang bersangkutan,
2. Pengambilan Data/Penelitian tidak menyimpang dari masalah yang telah dilzinkan dan
semata-mata untuk kepentingan limiah, .
B.Mmmmmumnmmw
mnummnﬂepmnmmmhkanmlwaw.
4 mmwmermmme&m
hmm(m‘mMnmmmmmm)
Menyerahkan 1 (satu) berkas Foto Copy hasil “Penelitian” kepada Pemerintah Kota
Pam(m.mhwmmanmmmhnm)w -
Kepada Instansi yang dihubungl mohon membe rikan bantuan.
mummmmmwmmmwmm,wmwu
pemegang Surat [2in tidak mentaat! ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Demikian izin penelitian Ini diberikan untuk dilak

Mo

1 Qal fa V. DU et A
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H

Parepare, BNW;N/

Kepada

050 / 99 /Bappeda Yih.  Pimpinan Pondok Pesantren Al-Mustagim Paresare
$ - Di -
¢ Izin Penelitian Pargpare

DASAR :
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2003 tentang Sistem Nassonal
Peneditian, Pengembangan dan Penerapan limu Pengetahuan dan Teknologi,

wwamwamwmmm
4. Peraturan Daerah

Daerah,

S.Smtmwmwam Negeri  (IAIN) Parepare, Nomor : B
2870{1n.39/PP.00.9/1U2018 tanggal 29 Oktober 2018 Perlhal Izin Melaksanakan

mmmwwmmmmnwmmahm
Puewe(Cq.Kwah&@n&mkmmMahmm)dw

ANNIS WAHYUNI

Tempat/Tgl. Lahir  : Bifa 1 / 16 Desember 1996
Jenls Kelamin ¢ Perempuan
: Mahasiswi
Alamat :Bllal,xec_samlappa,mm

Pendidikan
mmmmwmww

Selama : Tmit. 6 lopember s.d. 6 Desember 2018
Pengikut/Peserta . Tidak Ada

1.mmmmmmwmnmmaawmdem
meerangkmDaemhvanqbusanclum.

2. Pengambiian Data/PeneWAntldakmenytnpang darl masalah yang telah dlizinkan dan
semata-mata untuk kepentingan Iimiab,

3.mwmmmmw yang beraku dengan
mengutamakan sikap sopan santun dan mengindahkan Adat Istiadat setempat.

4. Setelah melaksanakan kegiatan Penelitian agar melaporkan hasiinya kepada Wallkota
m(m.mmmmmwmmwm

5. Menyerahkan 1 (satu) berkas Foto Copy hasil "Penelitian” kepada Pemerintalh Kots
WE(Q.WQWWMMMMKOGW)A

Kepadalnstav\slyanqdlhubcmmdmmembedmm.

&mwmmmzmmmmw.wmym

mmmwwmmm

Demikian izin penefitian inl diberikan untuk dila =

S
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YAYASAN SHIRATHAL MUSTAQIM

MADRASAN TSANAWIYAN AL-MUSTAQIM
TASSISO KEL. GALUNG MALOANG KEC.BACUKIKI KOTA PAREPARE

Akte Notaris : Nomor 49 Tanggel 22 Juni 2006
Alamat - JI. Perum Polwil Il Tassiso Kel. Galung Meloang Kec. Bacukiki Parepare Kode Pos 81125

SuU TERANGAN TELA KU ENELIT
Nomor: 156/YYs/MTs Am/X11/2018

Nim

‘Yang bertandatangan di bawah ini kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Mustaqim,

Nama Fatmah, SPd |

Nip 19700324 199103 2 002

Pangkat Penata Tk, 1, 111/ d

Jabatan Kepala Madrasah

Alamat -J1. Perum Polwil 1l Tassiso Kel. Galung Maloang
Menerangkan .

Nama » Anms Wahyum

TempatTgl Lahir : Bila/16 Desember 1996

14.1100.034 o

Fakultas Tarbiyah
Program Studi Pendidikan Agama Islam
Judul

"Pengaruh Lingkungan Pendidikan Pesantren Terhadap
Pembentukan Karakter Peserta Didik di Pesantren Al-Mustagim i

Bahwa nama tersebut di atas telah melaksanakan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Al-Mustagim
pada tanggal 06 November s/d 06 Desember 2018

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya, atas

kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.
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Foto Pelaksanaan Penelitian
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Penulis bernama lengkap AnnisWahyuni, lahir

di Bila, 16 Desember 1996, merupakan anak kelima dari
lima bersaudara. Yang terdiri dari tiga anak laki-laki
mpuan. Penulis lahir dari pasangan suami

dan lbu Rahmawati. Penulis

di Desa Tapporang Dusun

hun 2008. Kemudian p j ndidikannya
egeri (SMAN) 5 Patam
n 2014 penulis melan a di bangku

stitut a Islam Negeri (IAIN) P ogram studi

ama Islam ( an Adab. Pe elaksanakan

aman lapangan di 11 Parepare, dan akan kuliah

aten Enreka esi Selatan.

mengaj LP\ACR EFP ﬁan as akhir,

“Pengaruh

ter Peserta

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



